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ABSTRAK 

          Pagar pembatas trotoar berfungsi untuk mengkanalisasi atau memisahkan 

pejalan kaki dari arus lalu lintas di sekitarnya. Tujuan pemasangannya diharapkan 

agar hambatan samping yang ditimbulkan akibat aktivitas pejalan kaki dapat di 

kurangi atau bahkan dihilangkan sehingga kapasitas jalan meningkat dan derajat 

kejenuhannya menurun yang pada akhirnya dapat mengurangi kemacetan pada 

simpang tersebut. 

           Pada Tugas Akhir ini dilakukan pengolahan dan analisis data dengan 

menggunakan MKJI 1997. Pengamatan dilakukan di lapangan, berupa pencatatan 

hambatan samping yang terjadi tiap 200 meter di kedua sisi jalan, dan volume lalu 

lintasnya dengan interval waktu 15 menit selama 2 jam siang dan 2 jam sore pada 

hari Selasa tanggal 28 Mei dan hari Sabtu tanggal 1 Juni. 

           Hasil analisis data menunjukkan bahwa pagar pembatas trotoar dapat 

mengurangi hambatan samping yang tinggi menjadi sedang, sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas simpang rata-rata sebesar 6,5 % dan menurunkan derajat 

kejenuhan simpang rata-rata sebesar 7 %.  Hal ini menunjukan bahwa pagar 

pembatas trotoar tersebut berfungsi dengan baik. 
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ATC       =  Area Traffic Control 

c             =  Waktu siklus 

cua                =  Waktu siklus sebelum penyesuaian 

C            =  Kapasitas 

COM      =  Komersial 

DS          =  Derajat Kejenuhan 

D            =  Divided  (Terbagi) 

emp        =  Ekivalensi mobil penumpang 

EEV       =  Kendaraan keluar, masuk 

F             =  Faktor penyesuaian 

Fcs           =  Faktor penyesuaian ukuran kota 

Fg            =  Faktor penyesuaian untuk kelandaian 

Flt            =  Faktor penyesuaian untuk pengaruh belok kiri 

Fp            =  Faktor penyesuaian untuk pengaruh  parkir  dan  laju  belok  kiri yang 

                    pendek 

Frt            =  Faktor penyesuaian untuk pengaruh belok kanan 

Fsf            =  Faktor penyesuaian untuk tipe  lingkungan,  hambatan  samping,  dan 

                    kendaraan tak bermotor 

FR           =  Rasio arus 

g              =  Waktu hijau 

GR          =  Rasio hijau 

GRAD    =  Kelandaian memanjang jalan 
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H            =  High (Tinggi) 

IFR         =  Rasio arus simpang 

Ig            =  Antar hijau 

kend       =  kendaraan 

kend TB =  kendaraan tak bermotor 

LTI        =  Waktu hilang 

L            =  Low (Rendah) 

MKJI     =  Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

M           =  Medium (Sedang) 

NQ         =  Jumlah antrian rata-rata pada awal fase hijau sebelumnya 

NQ1            =  Jumlah smp tersisa dari fase hijau sebelumnya 

NQ2            =  Jumlah smp yang datang selama fase merah 

Prt           =  Rasio belok kanan 

Prt           =  Rasio belok kiri 

PED       =  Pejalan kaki 

PSV       =  Kendaraan parkir dan kendaraan berhenti 

Q            =  Arus yang terjadi 

Qrt            =  Arus belok kanan 

Qrto           =  Arus belok kanan berlawanan 

RES        =  Pemukiman 

RA          =  Akses Terbatas 

smp         =  Satuan mobil penumpang 

SMV       =  Kendaraan lambat / kendaraan tak bermotor 

S             =  Arus jenuh 
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So              =  Arus jenuh dasar 

UD         =  Un Divided (Tak terbagi) 

VL         =  Very Low (Sangat Rendah) 

VH        =  Very High (Sangat Tinggi) 

W          =  Lebar jalan 

We         =  Lebar efektif pendekat 
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